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ABSTRACT 

This research aims to design and develop a dedicated website for managing Small and Medium-sized 

Enterprises (SMEs) specializing in ornamental plants in the Agrotourism area of Lubuk Minturun. The 

website focuses on the needs of SMEs and ornamental plant buyers. The development method employed 

is the MVC (Model, View, Controller) architecture using the Waterfall approach to provide an organized 

development structure. The website offers services such as SMEs event schedules and facilities for 

buying and selling ornamental plant products. The successful provision of these services is expected to 

promote and support SMEs in ornamental plants in the area. The utilization of technologies such as the 

PHP programming language, Yii Framework, and MySQL database provides a solid technological 

foundation, ensuring the efficiency and scalability of the website. In conclusion, the design of this website 

not only establishes a platform for SMEs and brings positive benefits to the business development and 

promotion of ornamental plants in the Agrotourism area of Lubuk Minturun. With the proper 

technological support, it is anticipated that this website will enhance the competitiveness of SMEs and 

add value to stakeholders in the horticultural ornamental plant sector. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sebuah website khusus untuk mengelola 

UMKM tanaman hias di kawasan Agrowisata Lubuk Minturun. Website ini dirancang dengan 

memperhatikan kebutuhan UMKM dan para pembeli tanaman hias. Metode pengembangan yang 

digunakan adalah arsitektur MVC (Model, View, Controller) dengan pendekatan metode Waterfall untuk 

memberikan struktur pengembangan yang terorganisir. Website menyediakan layanan seperti agenda 

kegiatan UMKM dan fasilitas jual-beli produk tanaman hias. Keberhasilan dalam menyediakan layanan-

layanan tersebut diharapkan dapat mempromosikan dan mendukung UMKM tanaman hias di kawasan 

tersebut. Penggunaan teknologi seperti bahasa pemrograman PHP, Framework Yii, dan basis data MySQL 

memberikan dasar teknologi yang solid, memastikan efisiensi dan daya skala website. Kesimpulannya, 

perancangan website ini tidak hanya menciptakan platform untuk UMKM, tetapi juga membawa manfaat 

positif bagi pengembangan bisnis dan promosi tanaman hias di kawasan Agrowisata Lubuk Minturun. 
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Dengan dukungan teknologi yang tepat, diharapkan website ini dapat meningkatkan daya saing UMKM 

serta memberikan nilai tambah bagi para pelaku usaha di sektor tanaman hias hortikultura. 

Kata kunci: UMKM; Tanaman Hias; Hortikultura; Yii Framework; Waterfall 
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1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan suatu bentuk usaha yang sangat diminati oleh 

masyarakat Indonesia. UMKM sendiri merupakan salah satu langkah strategis dalam mendukung peningkatan 

nilai ekonomi, termasuk dalam konteks budidaya tanaman hias. Tanaman hias menjadi pilihan yang sangat 

diminati oleh masyarakat luas, termasuk di Kelurahan Lubuk Minturun, Kota Padang. Kelurahan ini dikenal 

sebagai pusat budidaya tanaman hias yang produktif, memproduksi berbagai jenis tanaman hias yang beragam. 

Pada tahun 2019, prestasi Kelurahan Lubuk Minturun mencapai pengakuan sebagai "Kampung Flori" atau 

"Floricultura Village" berkat kontribusi signifikan dalam mengembangkan dan membudidayakan beragam jenis 

tanaman hias, menjadikannya sebagai pusat budidaya tanaman hias di Kota Padang [1]. 

Pada tahun 2022, Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Barat mencatat bahwa luas panen tanaman 

hias di Kota Padang mengalami peningkatan sebesar 2.718 m2 pada tahun 2020 dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya, yaitu tahun 2019. Meskipun terjadi peningkatan luas panen, produksi tanaman hias mengalami 

penurunan sebanyak 4.234 tangkai [2]. Tren ini berlanjut pada tahun berikutnya, di mana terjadi penurunan 

luas panen sebanyak 6.402 m2, namun produksi mengalami kenaikan yang signifikan sebesar 109.682 tangkai. 

Fenomena ini mengindikasikan bahwa luas panen dan produksi tanaman hias selama tiga tahun tersebut 

senantiasa mengalami fluktuasi yang dipengaruhi oleh perubahan minat dan permintaan masyarakat terhadap 

tanaman hias [3]. 

Tanaman hias di Lubuk Mintutun dikelola oleh pengelola UMKM, baik anggota maupun individu. Kawasan 

ini menarik banyak peminat tanaman hias yang datang untuk membeli berbagai jenis tanaman yang tersedia. 

Meskipun begitu, keberadaan beberapa toko dan penjual yang tersebar di lokasi menyulitkan pembeli karena 

harus berpindah dari satu tempat ke tempat lain untuk mencari tanaman hias yang diinginkan. Meski sebagian 

pengelola UMKM sudah memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemasaran online, akan tetapi memil iki 

website khusus untuk mengelola penjualan tanaman hias di kawasan tersebut dapat memberikan pengalaman 

berbelanja yang lebih efisien dan terpusat bagi para pembeli. 

Era digital saat ini terus berkembang pesat, memperlihatkan bahwa segala aspek kehidupan terhubung dengan 

teknologi, termasuk dalam aktivitas jual-beli yang semakin dominan dilakukan secara online. Sistem 

pemasaran digital telah menjadi alat yang sangat berharga bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

dalam menjangkau lebih banyak orang melalui platform online seperti website dan sosial media. Pertumbuhan 
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media digital yang cepat memberikan kemudahan bagi konsumen untuk mendapatkan atau membeli produk 

tanpa harus meninggalkan rumah. Namun, dalam konteks ini, penelitian ini menjadi sangat penting. Dengan 

memahami dan mengimplementasikan digitalisasi, UMKM di sektor tanaman hias di Lubuk Mintutun dapat 

tidak hanya memanfaatkan potensi pemasaran secara online, tetapi juga meningkatkan daya saing mereka di 

pasar yang semakin kompetitif. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang dan mengembangkan sebuah website khusus yang dapat 

mengelola penjualan tanaman hias di kawasan Lubuk Mintutun. Dengan implementasi website ini, diharapkan 

dapat memberikan solusi terhadap kendala yang dihadapi oleh pembeli, yakni kesulitan dalam mencari dan 

membeli tanaman hias yang diinginkan di kawasan tersebut. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan UMKM tanaman hias di Lubuk Mintutun melalui 

penerapan teknologi digital.  

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan Model waterfall, sebuah kerangka kerja yang umum digunakan dalam pengembangan 

sistem informasi dan perangkat lunak. Pendekatan ini didasarkan pada langkah-langkah yang sistematis dan 

terstruktur [4]. Gambar 1 merupakan metode waterfall. 

 

Gambar 1. Metode waterfall 

2.1. Requirements Definition 

2.1.1. Analisis sistem berjalan 

Analisis sistem berjalan bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara kerja suatu sistem, mengetahui masalah 

yang dihadapi sistem sehingga dapat dijadikan sebagai landasan usulan perancangan [5]. Analisis sistem yang 

berjalan dilakukan dengan mempertimbangkan elemen-elemen yang diperlukan dalam perancangan sistem 

tersebut. Tujuan analisis ini lebih difokuskan kepada fungsi sistem yang berjalan, tanpa menitik beratkan kepada 

alur proses dari sistem. Analisis pelaku bisnis digunakan untuk merinci hak/aktivitas pelaku. Pada Tabel 1 

diuraikan analisis pelaku bisnis: 
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Tabel 1. Analisis pelaku bisnis 

No Pelaku Hak/Aktivitas 

1 Penjual 
- Mengelola produk tanmaan hias 

- Mengelola pesanan produk yang dilakukan pembeli 

2 Pembeli 
- Melihat produk tanaman hias 

- Membeli produk tanaman hias 

3 Petugas UMKM 

- Mengelola website UMKM tanaman hias 

- Mengelola data penjual 

- Mengelola data pembeli 

- Mengelola data anggota 

- Mengelola agenda kegiatan 

4 Pengirim 
- Menjemput pesanan ke toko/penjual 

- Mengantar/mengirim pesanan ke alamat tujuan 

5 Anggota 
- Melihat agenda kegiatan 

- Berbagi informasi tentang tanaman hias 

6 Kepala UMKM 
- Mengkonfirmasi agenda kegiatan 

- Mengkonfirmasi struktur organisasi 

 
2.1.2. Analisis sistem yang diusulkan 

Setelah melakukan analisis yang sedang berjalan dan analisis masalah dan solusi, tahap selanjutnya adalah 

perancangan sistem yang akan disulkan. Pada tahap ini akan dirancang sebuah website penjualan UMKM 

tanaman hias hortikultura kawasan agrowisata Lubuk Minturun. 

2.2. System and Software Design 

2.2.1. Perancangan sistem 

Perancangan sistem merupakan tahapan yang dikerjakan setelah tahap analisis. Perancangan sistem 

mendefinisikan setiap kebutuhan-kebutuhan fungsional serta mempersiapkan rancangan implementasi sistem 

usulan [6]. Tahapan perancangan sistem ini merupakan langkah-langkah yang dilakukan untuk memberikan 

gambaran menyeluruh tentang suatu sistem informasi [7]. 

a) Context Diagram 

Context diagram adalah sebuah alat bantu untuk melakukan analisis terhadap sistem yang akan dirancang [8]. 

Context diagram pada Gambar 2 menjelaskan proses penggunaan sistem digitalisasi tanaman hias yang akan 

dibuat. Dimana, petugas UMKM dapat mengelola agenda kegiatan, tanaman hias dan pembayaran. Penjual dapat 

menginputkan produk ke website dan pembeli dapat melakukan pemesanan, anggota dapat melihat agenda, serta 

kepala UMKM dapat mengkonfirmasi agenda kegiatan dan struktur organisasi. 
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Gambar 2. Context diagram 

b) Use case diagram 

Setiap use case menggambarkan persyaratan perilaku sistem yang sedang diuraikan, yang diperlukan oleh aktor 

untuk mencapai tujuan mereka [9]. Use case diagram dikenal juga sebagai diagram yang menghubungkan antara 

aktor dengan use case [10]. Perancangan use case diagram pada penelitian ini seperti Gambar 3 Use case diagram pada 

Gambar 3 memiliki aktor: petugas UMKM, penjual, pembeli, anggota, dan kepala UMKM sebagai aktornya. 
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Gambar 3. Use case diagram petugas UMKM 

c)  Activity diagram 

Activity diagram merupakan diagram yang menampilkan aliran kerja atau aktivitas dari sebuah system [11]. Berikut 

merupakan activity diagram dari petugas UMKM, penjual, pembeli, anggota, dan kepala UMKM. Activity diagram 

pada Gambar 4 menjelaskan aktivitas petugas UMKM saat mengakses halaman website. Pada Gambar 4 terdapat 

aktivitas login, yang mana jika petugas UMKM login maka system akan menampilkan halaman beranda, jika petugas 

UMKM memilih menu penjual, maka system akan menampilkan halaman penjual. Begitu pun dengan menu yang 

lainnya. 
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Gambar 4. Activity diagram petugas UMKM 

Activity diagram pada Gambar 5 menjelaskan aktivitas yang dilakukan oleh sistem pada tampilan untuk penjual. 

Jika penjual mengakses halaman website maka sistem akan menampilkan halaman beranda. Jika penjual 

mengakses menu tambah produk, maka sistem akan menampilkan halaman tambah produk. 

 

Gambar 5. Activity diagram penjual 
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Gambar 6. Activity diagram pembeli 

Activity diagram pada Gambar 6 menjelaskan aktivitas yang dilakukan oleh sistem pada tampilan untuk pembeli. 

Jika pembeli memilih menu produk maka sytem akan menampilkan halaman produk. Jika pembeli melakukan 

pemesanan maka system akan menampilkan halaman pemesanan. 
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Gambar 7. Activity diagram anggota 

Activity diagram Anggota pada Gambar 7 menjelaskan aktivitas yang dilakukan sistem pada tampilan anggota. Jika 

anggota memilih menu produk maka system akan menampilkan halaman produk. Jika anggota memilih menu 

agenda kegiatan, maka system akan menampilkan halaman agenda kegiatan. 

2.2.2. Perancangan basis data 

Perancangan basis data adalah proses penentuan struktur dan isi data yang diperlukan untuk mendukung 

perancangan sistem [12]. Perancangan basis data adalah usaha untuk membuat sebuah basis data dalam konteks 

suatu lingkungan bisnis [13].   

2.2.3. Entity relationship diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu gambaran yang digunakan dalam perancangan database atau basis 

data. ERD menggambarkan hubungan yang saling terkait antara entitas dalam basis data [14]. Basis data 

merupakan kumpulan data yang saling terkait yang disimpan bersama pada suatu media tanpa bergantung satu 

sama lain dan terkontrol. Data dapat digunakan oleh satu atau lebih program aplikasi serta dapat disimpan tanpa 

tergantung pada program yang menggunakannya, data tersusun sedemikian rupa sehingga proses manipulasi 

dapat dilakukan dengan mudah dan terkendali [15]. Basis data bisa diartikan juga sebagai sekumpulan data yang 

disusun dalam bentuk beberapa tabel yang saling berhubungan atau berdiri sendiri. 
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Gambar 8. ERD 

ERD pada Gambar 8 terdiri atas entitias petugas UMKM, penjual, pembeli, anggota, dan kepala UMKM. 

Dimana dalam ERD tersebut berisi rancangan basis data berupa entitas dan atribut database yang akan digunakan 

dalam pembuatan sistem. 

2.3. Implementasi and Unit Testing 

Tahap ini merupakan tahap pemrograman. Pembuatan perangkat lunak dibagi menjadi modul-modul kecil yang 

nantinya akan digabungkan dalam tahap berikutnya. Pada fase ini juga dilakukan pengujian dan pemeriksaan 

terhadap fungsionalitas modul yang sudah dibuat, seperti kriteria yang diinginkan sudah terpenuhi atau belum. 

2.4. Integraion and System Testing 

Setelah seluruh unit atau modul yang dikembangkan dan diuji di tahap implementasi selanjutnya diintegrasikan 

dalam sistem secara keseluruhan. Setelah proses integrasi selesai, dilanjutkan dengan pemeriksaan dan pengujian 

sistem secara keseluruhan untuk mengidentifikasi kemungkinan adanya kegagalan dan kesalahan sistem. 

2.5. Operation and Maintanance 

Fase ini fokus pada pemeliharaan dan operasional sistem untuk memastikan kinerjanya tetap optimal, serta 

memenuhi kebutuhan pengguna dan organisasi. Penting untuk dicatat bahwa model waterfall cenderung bersifat 

linier, dan fase operation and maintenance terjadi setelah fase implementasi. Oleh karena itu, perubahan atau 

pembaruan setelah fase ini mungkin melibatkan kembali ke fase-fase sebelumnya, tergantung pada skala 

perubahan yang dibutuhkan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Halaman Login 

Pada Gambar 9, terdapat halaman login yang berfungsi sebagai pintu masuk ke dalam website bagi pengguna. 

Pengguna yang telah memiliki akun dapat mengakses website melalui akun tersebut. Bagi yang belum memiliki 

akun, pengguna dapat melakukan signup untuk membuat akun baru. Halaman login menjadi antarmuka krusial 

yang memberikan akses kepada pengguna untuk memasuki website. Gambar 9 menampilkan tampilan Halaman 

login yang dirancang untuk memudahkan pengguna yang sudah memiliki akun. Pada halaman ini, pengguna 

diminta untuk mengisi formulir dengan informasi login, seperti nama pengguna atau alamat email, dan kata sandi. 

Selain itu, terdapat opsi "forgot password" yang memberikan alternatif bagi pengguna yang lupa kata sandi untuk 

melakukan reset. 

 

Gambar 9. Halaman login 

Terdapat tombol login yang, setelah diklik, memverifikasi informasi yang dimasukkan dan memberikan akses ke 

dalam akun pengguna. Bagi yang belum memiliki akun, terdapat tautan signup yang mengarahkan mereka ke 

proses pembuatan akun baru. Pentingnya keamanan juga tercermin dalam tampilan ini dengan adanya pesan 

kesalahan yang jelas jika terjadi masalah pada proses login. Selain itu, implementasi opsi login sosial dan tautan 

kebijakan privasi menambahkan elemen kenyamanan dan transparansi bagi pengguna. 

Halaman login juga seharusnya responsif, dapat diakses dengan baik pada berbagai perangkat, serta 

memperhatikan kenyamanan pengguna. Dengan tambahan tautan bantuan, pengguna yang memerlukan 

panduan tambahan dapat dengan mudah mengakses sumber daya yang dibutuhkan. Dengan demikian, Halaman 

login bukan hanya sebagai akses, tetapi juga sebagai pengalaman yang aman dan mudah digunakan bagi setiap 

pengguna. 

3.2. Halaman Produk 

Gambar 10 menggambarkan halaman produk yang menjadi pusat informasi bagi pembeli dalam mengeksplor 

dan membeli produk tanaman hias yang ditawarkan oleh penjual. Halaman ini didesain untuk memberikan 

pengalaman yang informatif dan interaktif bagi pengguna. Pengguna dapat dengan mudah melihat produk yang 

dijual, dan informasi yang relevan seperti gambar produk, nama, harga, dan deskripsi singkat dapat diakses 

dengan cepat. 

Fungsionalitas pencarian pada menu "search" memudahkan pembeli untuk mencari produk tertentu, seperti 

bunga atau tanaman gantung. Hasil pencarian yang diperoleh mempermudah pembeli dalam menemukan 
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produk yang diinginkan. Setiap produk diberikan halaman detail yang memberikan informasi lebih lanjut, seperti 

spesifikasi tanaman hias, cara perawatan, dan ulasan pelanggan. Pembeli dapat menggunakan tombol pemesanan 

yang disediakan untuk menambahkan produk ke dalam keranjang belanja dengan mudah. 

Kategori produk mempermudah navigasi pembeli dengan mengelompokkan produk dalam kategori tertentu 

seperti bunga, pohon, atau tanaman gantung. Informasi tentang ketersediaan stok juga disajikan untuk 

memberikan kejelasan kepada pembeli. Rating dan ulasan dari pembeli sebelumnya memberikan pandangan 

tambahan kepada pembeli untuk membuat keputusan pembelian yang lebih terinformasi. Desain responsif 

memastikan bahwa halaman produk dapat diakses dengan baik pada berbagai perangkat, meningkatkan 

pengalaman pengguna secara keseluruhan. 

 

Gambar 10. Halaman produk 

3.3. Halaman Keranjang 

Gambar 11 memperlihatkan halaman keranjang yang menjadi tempat penyimpanan sementara produk bagi 

pembeli sebelum melanjutkan ke proses checkout. Halaman ini memberikan fleksibilitas kepada pembeli untuk 

menyimpan produk yang ingin dibeli atau menambahkan item tambahan sebelum melakukan transaksi final. 

Pada halaman keranjang, produk yang telah dipilih ditampilkan dengan rinci, mencakup gambar, nama, jumlah, 

dan harga. Pembeli diberikan opsi untuk mengedit jumlah atau menghapus produk dari keranjang, memberikan 

kendali penuh terhadap pesanan mereka. Total harga dari seluruh produk yang ada di keranjang ditampilkan 

dengan jelas, memberikan ringkasan biaya yang memudahkan pembeli untuk mengevaluasi pesanan mereka. 

Tombol "Lanjut Belanja" memungkinkan pembeli untuk kembali ke halaman produk atau menjelajahi produk 

lain sebelum melanjutkan ke proses checkout. 
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Gambar 11. Halaman keranjang 

3.4. Halaman Checkout 

Pada Gambar 12 terdapat halaman checkout yang merupakan tampilan untuk halaman checkout pesanan. Tombol 

"Checkout" menjadi pintu gerbang untuk melanjutkan ke langkah pembayaran. halaman keranjang juga dapat 

menyajikan pesan promo atau diskon yang relevan, memberikan tambahan informasi yang dapat mempengaruhi 

keputusan pembelian. Informasi pengiriman dan ringkasan transaksi menjadi bagian integral dari halaman 

keranjang, memastikan pembeli dapat melihat dengan jelas detail pesanan mereka sebelum melakukan 

pembayaran. Dengan fitur-fitur ini, halaman keranjang membantu menciptakan pengalaman belanja yang efisien 

dan terorganisir bagi pembeli. 

 

Gambar 12. Halaman checkout 

3.5. Halaman Login Petugas UMKM 

Gambar 13 memperlihatkan halaman login Petugas UMKM yang menjadi titik masuk khusus bagi petugas 

UMKM. Desain halaman ini difokuskan pada kemudahan dan keamanan akses, memungkinkan petugas untuk 

login menggunakan kombinasi username dan password yang telah diberikan sebelumnya. Setelah login sukses, petugas 

diarahkan ke halaman dashboard, yang berfungsi sebagai pusat kendali untuk mengelola berbagai aspek terkait 

UMKM Seperti pada Gambar 14. 

Formulir login meminta petugas untuk memasukkan informasi identifikasi mereka, dan sistem diatur sedemikian 

rupa untuk memastikan bahwa hanya petugas yang telah diberikan otorisasi yang dapat mengakses halaman ini. 

Ini menjadi langkah penting dalam menjaga keamanan data dan informasi UMKM. 
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Halaman ini juga mencakup pesan kesalahan yang membantu petugas memahami masalah jika terjadi kesalahan 

login. Terdapat juga opsi logout untuk keluar dari sesi, meningkatkan keamanan akses, dan desain responsif 

memastikan bahwa halaman ini dapat diakses dengan baik dari berbagai perangkat. Halaman login petugas 

UMKM berperan sebagai pintu gerbang yang aman dan terkelola untuk petugas UMKM, memastikan bahwa 

hanya pihak yang berwenang yang dapat mengakses dan mengelola informasi terkait UMKM. Dengan 

memprioritaskan keamanan dan kenyamanan pengguna, halaman ini menjadi elemen kunci dalam pengelolaan 

sistem UMKM. 

 

Gambar 13. Halaman login petugas UMKM 

3.6. Halaman Dashboard 

Pada Gambar 14 terdapat halaman Dashboard, pada halaman ini petugas UMKM dapat mengakses berbagai 

menu untuk mengelola website. Seperti menu penjual untuk menampilkan halaman penjual. menu agenda 

kegiatan untuk menambahkan agenda kegiatan. 

 

Gambar 14. Halaman dashboard 

4. PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, pengembangan sebuah website untuk UMKM tanaman hias di Lubuk Minturun 

memberikan beberapa poin penting yang perlu didiskusikan. Website ini dirancang untuk memberikan solusi 

terhadap beberapa masalah utama yang dihadapi oleh UMKM di sektor ini, khususnya dalam hal pengelolaan 

dan pemasaran produk. Melalui pendekatan yang terorganisir menggunakan metodologi Waterfall serta 

penerapan arsitektur MVC (Model-View-Controller), penelitian ini memberikan fondasi teknologi yang kokoh 

untuk mendukung operasional dan perkembangan UMKM di Lubuk Minturun. 
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4.1. Efisiensi Penjualan dan Pengelolaan UMKM 

Salah satu tujuan utama dari pengembangan website ini adalah meningkatkan efisiensi penjualan produk tanaman 

hias. Sebelum adanya platform ini, pembeli harus berpindah-pindah dari satu toko ke toko lainnya untuk 

menemukan produk yang diinginkan. Hal ini memakan waktu dan tidak efektif bagi pembeli yang berada di luar 

wilayah Lubuk Minturun. Penggunaan website sebagai platform sentral untuk menampilkan produk dari berbagai 

penjual dalam satu tempat memudahkan pembeli untuk mencari, memilih, dan memesan tanaman hias dengan 

lebih cepat dan efisien [16]. 

Melalui fitur-fitur seperti halaman produk, keranjang belanja, dan proses checkout, proses pembelian menjadi 

lebih terstruktur dan terpusat. Hal ini juga berpotensi untuk memperluas jangkauan pasar UMKM, tidak hanya 

terbatas pada pembeli lokal tetapi juga pada pembeli dari luar daerah yang dapat mengakses produk secara online. 

4.2. Dukungan terhadap Pengembangan UMKM 

Pengembangan website ini tidak hanya memfasilitasi pembeli, tetapi juga memberikan keuntungan besar bagi 

UMKM tanaman hias. Dengan adanya dashboard UMKM, pengelola UMKM dapat mengelola penjual, pembeli, 

serta agenda kegiatan dengan lebih mudah. Fitur-fitur ini memberikan pengelolaan yang lebih baik bagi UMKM, 

termasuk pengelolaan data penjual, anggota, dan produk. Website juga memungkinkan petugas UMKM untuk 

mengelola dan memperbarui agenda kegiatan yang menjadi bagian penting dari promosi dan pengembangan 

bisnis tanaman hias. 

Lebih lanjut, penerapan teknologi digital ini juga meminimalkan biaya operasional dan waktu pemasaran, karena 

UMKM tidak perlu bergantung sepenuhnya pada pemasaran konvensional atau media sosial yang terbatas. 

Dengan adanya website ini, UMKM memiliki akses ke pasar digital yang lebih luas, yang dapat membantu mereka 

meningkatkan penjualan dan eksposur produk mereka secara signifikan [17]. 

4.3. Peningkatan Daya Saing UMKM 

Melalui adopsi teknologi digital, UMKM di sektor tanaman hias di Lubuk Minturun dapat lebih bersaing dengan 

pelaku usaha lainnya di bidang yang sama. Website yang dirancang memiliki fitur yang memungkinkan UMKM 

untuk mempromosikan produk secara profesional dan terorganisir. Peningkatan daya saing ini juga tercermin 

dari penggunaan teknologi modern seperti Yii Framework dan MySQL database, yang memberikan stabilitas, 

keamanan, dan kemampuan scaling yang baik untuk kebutuhan UMKM yang mungkin akan berkembang seiring 

waktu. 

Dalam hal ini, penggunaan website bukan hanya sebagai alat jual beli, tetapi juga sebagai alat promosi yang kuat, 

di mana UMKM dapat memperlihatkan ulasan dan rating produk yang dapat menarik minat lebih banyak 

pelanggan. Ini juga berperan dalam membangun kepercayaan pelanggan, karena setiap transaksi dapat dikelola 

dan dilacak dengan lebih baik melalui sistem yang telah diimplementasikan [18]. 

4.4. Tantangan dan Solusi Teknologi 

Namun, dalam pengembangan website ini, terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan, terutama terkait 

adopsi teknologi oleh pelaku UMKM. Meskipun website ini menawarkan kemudahan, tidak semua pelaku 

UMKM mungkin memiliki literasi digital yang cukup baik. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan dan 

pendampingan yang tepat agar setiap anggota UMKM dapat mengoperasikan sistem dengan efisien [19]. 

Selain itu, pemeliharaan sistem merupakan faktor penting dalam menjaga agar website tetap berfungsi secara 

optimal. Fase operasi dan pemeliharaan dari model Waterfall yang digunakan dalam penelitian ini menekankan 

pentingnya monitoring berkala untuk memastikan bahwa semua fitur berfungsi dengan baik dan siap untuk di-

https://doi.org/10.58536/j-hytel.v1i3.89


 

| 133 |  

Design and Development of a Website for Importing Sales Efficiency … (Hayati Rahmatika et al., 2023) 

Journal of Hypermedia & Technology-Enhanced Learning (J-HyTEL) 

Vol. 1, No. 3, (2023) | E-ISSN: 2985–9166 

https://doi.org/10.58536/j-hytel.v1i3.89 

upgrade ketika diperlukan. Sistem yang dibangun juga harus siap untuk di-scale up jika jumlah pengguna atau 

transaksi meningkat, mengingat potensi pertumbuhan pasar tanaman hias yang terus berkembang. 

4.5. Dampak Sosial dan Ekonomi 

Dari segi dampak sosial dan ekonomi, pengembangan website ini diharapkan dapat memberikan manfaat positif 

bagi komunitas di Lubuk Minturun. Dengan meningkatnya penjualan melalui platform digital, UMKM setempat 

dapat berkontribusi lebih besar terhadap perekonomian lokal. Selain itu, keterlibatan komunitas dalam kegiatan 

UMKM melalui agenda yang terorganisir dengan baik juga membantu memperkuat jejaring sosial dan kolaborasi 

antar anggota. 

Website ini juga memiliki potensi untuk menarik wisatawan dan pelancong ke kawasan Agrowisata Lubuk 

Minturun, yang terkenal sebagai pusat tanaman hias. Promosi digital melalui website dapat menjadikan daerah ini 

lebih dikenal oleh masyarakat luas, baik di tingkat regional maupun nasional, sehingga meningkatkan potensi 

pariwisata hortikultura [20]. 

5. KESIMPULAN 

Hasil perancangan rancang bangun website UMKM tanaman hias hortikultura kawasan agrowisata Lubuk 

Minturun menunjukkan pencapaian yang signifikan. Penelitian ini berhasil menghasilkan sebuah website yang 

dirancang khusus untuk mengelola UMKM tanaman hias di kawasan agrowisata Lubuk Minturun. Website ini 

memberikan layanan yang mencakup agenda kegiatan UMKM serta fasilitas jual-beli produk tanaman hias. 

Keberhasilan dalam menyediakan layanan-layanan tersebut merupakan langkah positif dalam mempromosikan 

dan mendukung UMKM di bidang tanaman hias. Metode pengembangan menggunakan arsitektur MVC (Model, 

View, Controller) dan pendekatan metode waterfall memberikan struktur yang terorganisir dan sistematis dalam 

pengembangan website. Ini membantu memastikan bahwa setiap tahapan pengembangan dapat dielaborasi 

dengan baik sebelum beralih ke tahap selanjutnya, mendukung kualitas keseluruhan website. Dalam hal 

teknologi, penggunaan bahasa pemrograman PHP, Framework Yii, dan basis data MySQL memberikan dasar 

teknologi yang solid untuk website UMKM tersebut. Dengan demikian, website ini dapat berfungsi secara efisien 

dan memiliki daya skala untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan UMKM tanaman hias di Lubuk 

Minturun.  Kesimpulannya, perancangan website ini bukan hanya menciptakan sebuah platform untuk UMKM, 

tetapi juga membawa manfaat positif bagi pengembangan bisnis dan promosi tanaman hias di kawasan 

Agrowisata Lubuk Minturun. Dengan dukungan teknologi yang tepat, diharapkan website ini dapat meningkatkan 

daya saing UMKM dan memberikan nilai tambah bagi para pelaku usaha di sektor tanaman hias hortikultura. 
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